Tinjauan ekonomi Islam terhadap sistem “Gadhoh” dalam usaha peternakan kerbau di Desa Campurejo Kecamatan Boja Kabupaten Kendal Jawa Tengah by Fitriyani, Eni
LAMPIRAN 1 : 
Kuesioner 
 
A. Kerjasama Gadhoh yang Dijalankan 
1. Bagaimana sistem gadhoh itu? 
2. Sudah berapa tahun melakukan kerjasama gadhoh ternak? 
3. Bagaimana awal mula memutuskan melakukan gadhoh ternak? 
4. Berapa ternak yang dipelihara saat ini? 
5. Apakah profesi beternak dengan sistem gadhoh ini merupakan 
profesi utama atau hanya untuk penghasilan tambahan? 
B. Pemeliharaan Ternak 
1. Siapa yang bertanggung jawab dalam pemeliharaan ternak? 
2. Ternak tersebut digembala atau dicarikan pakan? 
3. Apa saja pakan untuk ternak kerbau ini? 
4. Berapa kali diberi pakan dalam sehari? 
5. Jika pakan dicarikan, dimana mencari pakan untuk ternak? 
Apakah hingga mencari ke luar Desa Campurejo? 
6. Apakah dalam pemeliharaannya ternak diberi vitamin atau jamu? 
7. Berapa kali memandikan dan menggembalakan ternak (jika 
digembalakan)? 
8. Apakah ternak yang dipelihara pernah sakit? 
9. Jika ternak sakit bagaimana penanganannya? 
10. Biaya pengobatan ternak yang sakit ditanggung siapa? 
11. Kapan kandang dibersihkan? 
12. Pupuk kandang dijual atau digunakan sendiri? 
13. Apakah kerbau masih disewakan untuk membajak sawah? 
14. Berapa lama waktu pemeliharaan gudel sapihan hingga kerbau 
siap kawin? 
15. Berapa lama masa hamil kerbau? 
16. Berapa lama masa menyusuinya? 
C. Pembelian dan Penjualan Ternak 
1. Siapa yang melakukan pembelian hewan ternak yang dipelihara 
dengan sistem gadhoh? 
2. Siapa yang menjual ternak dalam kerjasama gadhoh? 
3. Ke mana kerbau biasanya dijual? 
4. Berapa harga jual dan harga beli ternak saat ini di tingkat 
peternak? 
5. Apakah harga jual ternak masih dipotong biaya transportasi? 
6. Kapan biasanya ternak dijual, hanya ketika butuh uang saja atau 
dijadwal? 
7. Apakah kedua belah pihak baik pemilik modal maupun 
pemelihara ternak mengetahui harga beli dan harga jual ternak 
yang dipelihara? 
D. Resiko 
1. Apa kendala dalam pemeliharaan ternak dengan sistem gadhoh 
ini? 
2. Siapa yang bertanggung jawab jika ternak yang digadhohkan 
hilang atau mati? 
3. Apa yang biasanya dilakukan jika kerbau betina yang dirawat 
sekian tahun tidak juga beranak? 
4. Jika ternak luka kemudian cacat, siapa yang bertanggung jawab? 
5. Apakah kerbau yang dipelihara pernah tertukar dengan kerbau 
milik peternak lain? 
6. Apakah pernah ada konflik yang terjadi selama kerjasama 
gadhoh berlangsung? 
7. Kerjasama gadhoh ini beresiko, apa alasan anda masih 
melakukan kerjasama gadhoh hingga sekarang? 
8. Menurut anda, sistem kerjasama gadhoh ini menguntungkan atau 
tidak? Alasannya? 
9. Pencapaian apa yang sudah berhasil diraih dari hasil yang 
diperoleh dari kerjasama gadhoh selama ini? 
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